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Abstrak. Khairunnisa A, Angio MH. 2023. Inventarisasi koleksi tanaman buah lokal Phyllantus emblica Kebun Raya Purwodadi, 

potensi senyawa antimikroba dan antivirus, dan persebarannya di Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 22-28. Phyllanthus 

emblica L. merupakan tanaman buah lokal yang tumbuh di wilayah tropis dan dikenal dengan nama kemloko atau kemlaka. Tanaman ini 

memiliki banyak manfaat sebagai pangan maupun bahan obat, namun belum banyak penelitian terkait di Indonesia. P. emblica memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antimikroba, seperti antibakteri, antijamur, antivirus, dan antiprotozoa. 

Penulisan ini disusun untuk menginventarisasi koleksi P. emblica koleksi Kebun Raya Purwodadi (KRP), potensi sebagai antimikroba, 

dan persebarannya di Indonesia. Metode yang digunakan adalah observasi lapangan untuk inventarisasi tanaman dan studi literatur 

terkait potensi senyawa antimikroba dan persebaran P. emblica Hasil penelitian menunjukkan bahwa KRP memiliki 3 (tiga) spesimen 

koleksi tanaman P. emblica. Senyawa antibakteri dan antijamur seperti 1-Hexacosanol, Octadecanoic acid, Methyl ester, dan 12-

Oleanen-3-yl acetate; senyawa antivirus seperti 1,2,4,6-tetra-O-galloyl-β-D-glucose; dan senyawa antiprotozoa seperti flavonoid, tannin, 

fenol, dan alkaloid diketahui ditemukan di berbagai bagian tumbuhan P. emblica. Status konservasi P. emblica tergolong spesies tingkat 

risiko rendah, namun tanaman ini merupakan tanaman buah lokal yang jarang didengar dan kurang diperhatikan masyarakat. Kondisi 

tersebut ditakutkan dapat mengakibatkan berkurangnya populasi karena disebabkan berbagai faktor. Adanya potensi P. emblica sebagai 

antimikroba, seperti antibakteri, antivirus, antijamur, dan antiprotozoa sepatutnya menjadi perhatian bagi masyarakat untuk terus 

melestarikan dan menjaga P. emblica agar tidak mengalami ancaman kepunahan. 

Kata kunci: Antimikroba, inventarisasi, Kebun Raya Purwodadi, Phyllanthus emblica, potensi 

Abstract. Khairunnisa A, Angio MH. 2023. Inventory of local fruit plants, Phyllantus emblica of Purwodadi Botanical Garden 

collection, potential antimicrobial and antiviral compounds, and distribution in Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 22-28. 

Phyllanthus emblica L. is a local tropical fruit plant known as kemloko or kemlaka. This plant has many benefits as food and medicinal 

ingredients, but there has not been much-related research in Indonesia. P. emblica contains secondary metabolites that have potential as 

antimicrobials, such as antibacterial, antifungal, antiviral, and antiprotozoal. This study was prepared to inventory P. emblica in the 

Purwodadi Botanical Garden (PBG) collections, its potential as an antimicrobial, and its distribution in Indonesia. The method used was 

field observation to plant inventory and literature studies on the antimicrobial potential compounds and the distribution of P. emblica. 

The study showed that PBG had 3 (three) specimens in their collection of P. emblica plants. Antibacterial and antifungal compounds 

obtained are 1-Hexacosanol, Octadecanoic acid, Methyl ester, and 12-Oleanen-3-yl acetate; the antiviral compound is 1,2,4,6-tetra-O-

galloyl-β-D-glucose; and antiprotozoal compounds are flavonoids, tannins, phenols, and alkaloids are in various P. emblica plant parts. 

The conservation status of P. emblica is classified as a low-risk species, but this plant is a local fruit plant that is rarely known and has 

little public awareness. This condition could lead to reduced populations due to various factors. The P. emblica's potential as 

antimicrobials, such as antibacterial, antiviral, antifungal, and antiprotozoal, should lead the community to continue to preserve and 

protect P. emblica so that it does not become extinct. 

Keywords: Antimicrobial, inventory, Phyllanthus emblica, potency, Purwodadi Botanical Garden 

PENDAHULUAN 

Phyllanthus emblica L. atau Emblica officinalis Gaertn. 

memiliki nama lokal seperti balakka di Sumatera Utara, 

metengo di Ternate, malaka di Sunda, dan kemloko di 

pulau Jawa. Sementara dalam bahasa Inggris disebut Indian 

gooseberry, di Malaysia disebut dengan popok melaka, di 

Thailand disebut dengan ma-kham-pom, dan di India 
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disebut dengan amla. Tanaman ini merupakan tanaman 

buah asli Indonesia yang namanya jarang terdengar 

(Khoiriyah et al. 2015). 

Tanaman ini dapat ditemukan di hutan campuran tropis 

dan subtropis dengan altitude 150-1400 mdpl (Gaire dan 

Subedi 2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Khoiriyah et al. (2015) di Sumatera Utara bagian selatan, 

P. emblica tersebar luas di ketinggian habitat 48-876 mdpl. 

Banyak tumbuh di lahan kering dan areal perkebunan 

dengan topografi berbukit dengan pH 6,5-7. P. emblica 

terdistribusi pada curah hujan 1500 - 5000 mm/tahun. 

Namun, secara umum tanaman ini tersebar pada daerah 

curah hujan 2000-2500 mm/tahun. 

Phyllanthus emblica memiliki kegunaan seperti obat-

obatan, buahnya dikonsumsi, dan sebagai bumbu masakan 

tradisional (Khoiriyah et al. 2015). Tanaman ini banyak 

digunakan sebagai obat herbal di India dan Sri Lanka  

hingga China (Rose et al. 2018). P. emblica memiliki 

kandungan vitamin C alami yang jumlahnya lebih banyak 

dari jeruk dan tomat. Dapat digunakan untuk pengobatan 

diare, pencernaan, bisul, radang, mual, penyakit kudis, 

demam, luka kulit dan luka. Selain itu,  tanaman ini tinggi 

antioksidan yang sangat baik dan bertindak sebagai 

pengikat radikal bebas yang kuat (Lanka 2018). P. emblica 

diketahui memiliki banyak kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang mampu menghambat pertumbuhan mikroba 

seperti bakteri dan jamur (Elangovan et al. 2015; Kaur et 

al. 2021), virus (Liu et al. 2009; Xiang et al. 2011; Lv et al. 

2015; Perera et al. 2021), dan protozoa (Asmilia et al. 

2018; Sharma et al. 2021; Siregar et al. 2021). 

Mikroba merupakan organisme mikroskopis yang dapat 

bersifat patogen baik bagi manusia dan makhluk hidup 

lainnya (Mujipradhana et al. 2018). Seiring dengan 

perkembangan antibiotik, kejadian resistensi mikroba 

terhadap suatu antibiotik semakin sering dijumpai. Hasil 

penelitian Antimicrobial Resistence in Indonesia, 

Prevalence and Prevention (AMRIN Study) menunjukkan 

adanya bakteri multi-resisten, seperti MRSA (Methicillin 

Resistant Staphylococcus aureus) (Desrini 2015). 

Ditemukan juga isolat Candida krusei (Castell.) Berkhout, 

jamur patogen yang resisten terhadap flukonazol (Reza et 

al. 2017). Selain itu, resistensi protozoa seperti 

Plasmodium falciparum Welch 1897 penyebab malaria 

terhadap obat konvensional seperti artemisinin (Paloque et 

al. 2016); Haldar et al. 2018), chloroquine, sulfadoxine-

pyrimethamine, dan quinine (Asmilia et al. 2018). Oleh 

karena itu, diperlukan pencarian obat baru untuk mengatasi 

mikroba yang semakin resisten dengan obat konvensional. 

Beberapa penelitian terkait ekstrak Phyllanthus emblica 

menemukan berbagai mikroba patogen penyebab penyakit 

dapat dihambat pertumbuhannya menggunakan ekstrak 

tanaman P. emblica. Selain itu, disebutkan bahwa obat 

yang berasal dari tumbuhan dipercaya memiliki efek 

samping yang lebih kecil (Yani dan Pratama 2015). 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, tulisan 

ini disusun untuk menginventarisasi koleksi P. emblica di 

Kebun Raya Purwodadi (KRP), potensi sebagai agen 

antimikroba, dan persebarannya di Indonesia. Kebun Raya 

Purwodadi adalah kawasan konservasi ilmiah ex situ 

dataran rendah beriklim kering dengan 12.080 jumlah 

koleksi (Renjana 2020). Tulisan ini juga diharapkan dapat 

menambah nilai manfaat P. emblica, sehingga dapat 

meningkatkan upaya dalam menjaga kelestariannya. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2023 di 

Kebun Raya Purwodadi (KRP), Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (BRIN), Pasuruan, Jawa Timur, Indonesia. 

Spesimen P. emblica yang diamati merupakan koleksi 

Kebun Raya Purwodadi. Alat dan bahan yang digunakan 

adalah alat tulis, penggaris, kamera scanner, dino-lite 

digital microscope, dan cutter. 

Prosedur 

Metode yang digunakan adalah deskriptif observatif 

dan studi literatur. Penulisan dimulai dengan meminta data 

koleksi di unit registrasi, dilanjutkan dengan observasi 

lapangan untuk mengetahui keberadaan koleksi P. emblica 

dan dibuat peta sebaran lokasi tanaman berdasarkan data 

yang telah diperoleh. Selanjutnya, dilakukan studi literatur 

terkait potensi antimikroba dan persebaran P. emblica 

menggunakan kata kunci Phyllanthus emblica, 

antimicrobial, antibacteria, antifungi, Phyllanthus emblica 

extract. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inventarisasi koleksi P. emblica L. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, diketahui 

Kebun Raya Purwodadi memiliki 3 spesimen Phyllanthus 

emblica L. Koleksi tersebut terbagi di 2 Vak berbeda, yaitu 

Vak IV.B dan Vak XVI.I (Gambar 1b). Phyllanthus 

emblica L. merupakan tanaman berhabitus pohon dengan 

tinggi mencapai 25 m (Tuhin dan Limon 2019). Batang 

ramping dengan percabangan primer dan sekunder. Daun 

P. emblica tergolong daun majemuk dan berwarna hijau 

dengan letak bersilangan berhadapan. Kulit buah berwarna 

hijau pucat atau kuning dengan permukaan halus 

mengkilap. Daging buah berwarna kuning dan memiliki 

getah yang sedikit lengket. Getahnya tidak berwarna, 

namun berubah menjadi keabu-abuan ketika terkena udara. 

Tekstur bijinya keras, memiliki permukaan kulit yang halus 

namun berserat di ujungnya (Gambar 2). 

Persebaran Phyllanthus emblica di Indonesia 

Phyllanthus emblica merupakan tanaman buah asli 

Indonesia dan tersebar di Pulau Jawa, Sumatera, 

Kalimantan, Maluku, dan Nusa Tenggara (Gustianty 2018). 

Hingga saat ini, penelitian terkait persebaran Phyllanthus 

emblica di Indonesia masih terbatas di Sumatera Utara 

bagian selatan (Khoiriyah et al. 2015). Tarakanita dan 

Satriadi (2019) juga melakukan penelitian terkait lokasi 

tumbuh Phyllanthus emblica di Kalimantan Selatan. Tetapi 

penelitian tersebut lebih berfokus membandingkan 

komposisi fitokimia daun P. emblica berdasarkan 

perbedaan ketinggian lokasi tempat tumbuh. 
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Gambar 1. Kebun Raya Purwodadi (KRP): (a) Lokasi KRP; (b) Sebaran Phyllanthus emblica L. di KRP 
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Gambar 2. Phyllanthus emblica L. koleksi KRP dan bagiannya: 

(a) Vak IV.B; (b) Vak XVI.I; (c) Daun; (d) Buah; (e) Permukaan 

kulit buah; (f) Irisan buah; (g) Irisan melintang buah; (h) Irisan 

membujur buah; (i) Biji 

 

 

Minimnya penelitian terkait tetapi trend pertumbuhan 

yang semakin menurun menjadi kondisi yang 

memprihatinkan. Trend penurunan tersebut terlihat dari 

peta sebaran Global Biodiversity Information Facility 

(GBIF) yang menunjukkan perubahan drastis sebaran P. 

emblica  di Indonesia dalam 10 tahun terakhir (Gambar 3). 

 

 

 
 

Gambar 3. Sebaran Phyllanthus emblica L. di Indonesia dalam 

10 tahun terakhir: (a) 2013; (b) 2023. (Sumber: Phyllanthus 

emblica L. in GBIF Secretariat (2022)) 

 

Potensi antimikroba 

Beberapa penelitian menemukan potensi antimikroba 

patogen dari ekstrak bagian tanaman Phyllanthus emblica 

L. (Tabel 1). 

Potensi antibakteri P. emblica berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Elangovan et al. 2015 menunjukkan 

ekstrak petroleum ether daun P. emblica menunjukkan 

adanya aktivitas terhadap bakteri patogen, seperti 

Staphylococcus aureus Rosenbach 1884, Bacillus subtilis 

G, Escherichia coli E, dan Salmonella typhi (Schroeter 

1886) Warren & Scott 1930. Sementara aktivitas antijamur 

efektif terhadap Candida albicans (C.P.Robin) Berkhout, 

Aspergillus niger Tiegh dan Penicillium notatum Westling. 

Nilai zona hambat tertinggi antibakteri didapatkan pada 

konsentrasi 1000 µg dan antijamur pada 500 µg. Dari 
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ekstrak petroleum ether daun P. emblica, ditemukan 

senyawa seperti 1-Hexacosanol, Octadecanoic acid, methyl 

ester, dan 12-Oleanen-3-yl acetate (Gambar 4) sebagai 

agen antibakteri dan antijamur. Ekstrak kulit biji P. emblica 

juga dilaporkan memiliki potensi sebagai antibakteri 

terhadap Burkholderia sp., Pseudomonas aeruginosa A, 

dan Klebsiella sp. dan antijamur Fusarium oxysporum 

Schltdl. (Kaur et al. 2021). Selain itu, penelitian (Tewari et 

al. 2018) menyebutkan metabolit sekunder dari ekstrak 

aquoeus buah P. emblica memiliki potensi sebagai 

antibakteri terhadap Periodontopathic bacteria, 

Streptococcus mutans Clarke 1924, dan Vibrio harveyi. 
 

 

 

 

Tabel 1. Bagian tanaman dan potensi Phyllanthus emblica L. sebagai antimikroba 

 

Bagian tanaman Potensi Senyawa Referensi 

Daun Anti-bakteri 

Staphylococcus aureus 

Bacillus subtilis 

Escherichia coli 

Salmonella typhi 

Anti-jamur 

Candida albicans 

Aspergillus niger 

Penicillium notatum 

1-Hexacosanol 

Octadecanoic acid 

Methyl ester 

12-Oleanen-3-yl acetate 

(Elangovan et al. 2015) 

 

Anti-protozoa 

Plasmodium falciparum 

Glycoside 

Carbohydrate 

Terpenoid 

Alkaloid 

Flavonoid 

Tanin 

Saponin 

Fenol 

(Asmilia et al. 2018) 

 

Anti protozoa 

Trypanosoma evansi 

(Siregar et al. 2021) 

 

Anti-protozoa 

Eimeira tenella 

(Sharma et al. 2021) 

Kulit biji Anti-bakteri 

Burkholderia sp. 

Pseudomonas aeruginosa 

Klebsiella sp. 

Anti-jamur 

Fusarium oxysporum 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 

(Kaur et al. 2021) 

Buah Anti-bakteri 

Periodontopathic bacteria 

Streptococcus mutans 

Vibrio harveyi 

Saponin 

Fenol 

(Tewari et al.  2018) 

Anti-virus 

Herpes simplex virus-1 

Herpes simplex virus-2 

1,2,4,6-tetra-O-galloyl-β-D-glucose (Xiang et al. 2011) 

Anti-virus 

Coxsackie virus 

Phyllaemblicin B 

Pyhllaemblicin C 

Phyllaemblic acid methyl ester 

(Liu et al. 2009) 

Akar Anti-virus 

Hepatitis B virus (HBV) 

 

Highly oxygenated bisabolane sesquiterpenoid 

glycoside phyllaemblicins 

Phyllaemblicin B 

(Lv et al. 2015) 

Anti-virus 

Influenza A virus strain H3N2 

Hand, foot, mouth virus EV71 

Glochicoccinoside D (Perera et al. 2021) 

Anti-virus 

Herpes simplex virus-1 

Herpes simplex virus-2 

Coxsackie virus 

Fenol 

Phyllaemblicin B 

(Lanka 2018) 
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Gambar 4. Senyawa potensi antimikroba dari ekstrak daun P. emblica: (a) 1-Hexacosanol (Zhang et al. 2021); (b) Stearic acid 

(National Center for Biotechnology Information (2023); (c) Fatty acid methyl esther (ChEBi 2023); (d) 12-Oleanen-3-yl acetate (Okoye 

et al. 2014) 

 

 

 

Penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun P. emblica 

menunjukkan potensi dalam menghambat pertumbuhan 

protozoa. Ekstrak dengan konsentrasi 100 µg/mL diketahui 

dapat menghambat pertumbuhan Plasmodium falciparum 

Welch 1897 secara nyata (Asmilia et al. 2018). Sementara 

ekstrak etanol daun P. emblica konsentrasi 600 mg/kgBB 

berpotensi menghambat pertumbuhan Trypanosoma evansi, 

protozoa parasit penyebab penyakit surra pada hewan 

ternak, kuda, unta, dan mamalia (Siregar et al. 2021). 

Ekstrak aqueous daun dan buah P. emblica juga dilaporkan 

dapat menghambat pertumbuhan protozoa parasit Eimeira 

tenella dengan konsentrasi perlakuan 1% (Sharma et al. 

2021). Dari ekstrak daun P. emblica, ditemukan senyawa 

seperti flavonoid, tanin (Siregar et al. 2021), alkaloid, 

saponin, fenol, glycoside, carbohydrate, terpenoid (Asmilia 

et al 2018), dan essential oil (Sharma et al. 2021). 

Studi menyebutkan senyawa fenol P. emblica memiliki 

potensi sebagai antivirus terhadap Herpes simplex virus 1 

dan Herpes simplex virus 2 (Lanka 2018). Senyawa 

polifenol 1,2,4,6-tetra-O-galloyl-β-D-glucose dilaporkan 

dapat menghambat Herpes simplex virus 1 dan Herpes 

simplex virus 2 dengan menghambat dan memblokir 

perlekatan virus pada tahap awal. Selain itu, 1,2,4,6-tetra-

O-galloyl-β-D-glucose juga menyebabkan sintesis protein 

virus proses berkurang (Xiang et al. 2011). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, senyawa 

yang hanya ditemukan pada akar beberapa spesies 

Phyllanthus, seperti senyawa highly oxygenated bisabolane 

sesquiterpenoid glycoside phyllaemblicins dan 

Phyllaemblicin juga ditemukan pada P. emblica (Lv et al. 

2015) (Gambar 5). Phyllaemblicin B, phyllaemblicin C, dan 

phyllaemblic acid methyl ester yang diekstrak dari akar P. 

emblica menunjukkan potensi antivirus terhadap Coxsackie 

virus B3 (CVB3) dengan konsentrasi 7.8 μg/mL, 11.0 

μg/mL, dan 21.8 μg/mL (Liu et al. 2009). Penelitian yang 

dilakukan oleh Lv et al. (2015) menunjukkan dari ekstrak 

akar Phyllanthus emblica didapatkan senyawa highly 

oxygenated bisabolane sesquiterpenoid glycoside 

phyllaemblicins memiliki potensi terhadap Hepatitis B 

virus (HBV). Senyawa glochicoccinoside D yang juga 

diperoleh dari ekstrak akar Phyllanthus emblica diketahui 

memiliki potensi antivirus terhadap Influenza A virus strain 

H3N2 dan Hand, foot, mouth virus (Enterovirus) EV71 

(Perera et al. 2021). 

 

 
 

Gambar 5. Senyawa Phyllaemblicin: (a) Phyllaemblicin B; (b) 

Phyllaemblicin C (Sumber: National Center for Biotechnology 

Information (2023) 

 

Pembahasan 

Phyllanthus emblica biasa dikenal dengan nama 

kemloko. Tanaman ini dapat digunakan sebagai bahan 

pangan, obat-obatan, dan bumbu masakan (Khoiriyah et al. 

2015). Potensinya sebagai bahan obat-obatan membuat 

tanaman ini diteliti untuk mengetahui manfaatnya lebih 

lanjut. Salah satu potensi P. emblica sebagai bahan obat 

adalah kandungan senyawa metabolit sekundernya yang 

diketahui mampu menghambat pertumbuhan mikroba 

seperti bakteri dan jamur (Elangovan et al. 2015; Kaur et 

al. 2021), virus (Liu et al. 2009; Xiang et al. 2011; Lv et al. 

2015; Perera et al. 2021), dan protozoa (Asmilia et al. 

2018; Sharma et al. 2021; Siregar et al. 2021). 

Senyawa dari ekstrak P. emblica diketahui memiliki 

kandungan senyawa alkohol lemak rantai panjang seperti 

1-Hexacosanol yang merupakan golongan polycosanol 

(Zhang et al. 2021). Senyawa ini memiliki aktivitas 

antimikroba dengan merusak selubung seluler dan 

mengganggu homeostasis ion melintasi membran sel 

(Togashi et al. 2007; Mukherjee dan Barik 2016). 

Sementara octadecanoic acid atau stearic acid dan methyl 

ester merupakan asam lemak jenuh (Loften et al. 2014; 

Avula et al. 2017) disebutkan dapat mengubah 

hidrofobisitas membran sel, muatan permukaan sel, dan 

integritas membrane, sehingga menyebabkan kebocoran 

elektron dan mengakibatkan kematian pada sel (Chanda et 

al. 2018). 12-Oleanen-3-yl acetate (beta amyrin acetate) 

A 
B 

C D 

B 
 

A 
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merupakan golongan triterpenoid (Okoye et al. 2014) dan 

menyebabkan kerusakan membran sel, penghambatan 

fosforilasi oksidatif dan rantai pernapasan pada sel bakteri. 

Bahkan disebutkan bahwa 12-Oleanen-3-yl acetate 

menunjukkan potensi aktivitas antiprotozoa terhadap P. 

falciparum penyebab malaria (Usman dan Maazu 2022). 

Selain itu, ditemukan juga senyawa terpenoid, essential 

oil, alkaloid, karbohidrat, dan polifenol dari ekstrak P. 

emblica. Terpenoid diduga dapat mencegah pembelahan 

inti trofozoit menjadi skizon pada Plasmodium setelah 

diinkubasi selama 24-36 jam (Asmilia et al. 2018). 

Sementara esential oil secara umum disebutkan mampu 

merusak dinding sel dan sitoplasma sehingga menyebabkan 

gangguan dalam sel dan akhirnya sel mengalami lisis. 

Essential oil dilaporkan juga dapat menggumpalkan 

sitoplasma serta menyebabkan kerusakan langsung pada 

lipid dan protein seluler (Gutiérrez-del-Río et al. 2018). 

Senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, dapat 

menghambat biosintesis asam lemak dan menghambat 

biokristalisasi hemozoin. Karbohidrat juga dapat 

menghambat invasi merozoit ke dalam eritrosit dan 

mengganggu pembentukan roset pada P. falciparum 

(Asmilia et al. 2018). Saponin menghambat proses 

peroksidasi lipid, sehingga menyebabkan perubahan 

fluiditas dan permeabilitas, perubahan transpor ion dan 

penghambatan proses metabolisme sel (Akinpelu et al. 

2014). Sementara polifenol bekerja dengan mengikat 

lapisan lipid bilayer dan menonaktifkan atau menghambat 

sintesis enzim intraseluler dan ekstraseluler (Górniak et al. 

2019). 

Phyllanthus  emblica memiliki potensi yang besar 

sebagai bahan pangan, obat, maupun bahan masakan. 

Tetapi belum banyak penelitian terkait tanaman ini 

(Khoiriyah et al. 2015). Laman The IUCN Red List of 

Threatened Species menggolongkan P. emblica ke dalam 

spesies least concern atau risiko rendah. Namun disebutkan 

juga bahwa trend pertumbuhan Phyllanthus emlica 

tergolong decreasing atau menurun. Peta sebaran pada 

laman Global Biodiversity Information Facility (GBIF) 

menunjukkan perubahan sebaran P. emblica di Indonesia 

dalam 10 tahun terakhir. Terlihat perubahan yang sangat 

drastis pada tahun 2023 dibandingkan dengan sebaran 10 

tahun sebelumnya pada 2013. Titik sebaran pada tahun 

2013 menunjukkan P. emblica banyak ditemukan di daerah 

Sumatera Utara, Aceh, beberapa daerah di Jawa Tengah 

dan Jawa Timur. Namun pada peta tahun 2023 

menunjukkan tidak ada titik sebaran Phyllanthus emblica 

di Indonesia. Meskipun masih perlu dilakukan penelitian 

dan studi lapangan lebih lanjut terkait persebaran P. 

emblica untuk mendapatkan data sebaran terbaru yang 

lebih akurat, peta sebaran tersebut menunjukkan penurunan 

drastis populasi dan sebaran P. emblica dan perlu untuk 

mendapatkan perhatian lebih lanjut. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberadaan P. 

emblica adalah minimnya budidaya tanaman ini. 

Pengetahuan masyarakat yang masih minim terkait 

kegunaan dan manfaat P. emblica membuat masyarakat 

tidak berminat untuk melakukan budidaya. Selain itu, 

degradasi lahan juga sangat berpengaruh terhadap 

keberadaan tanaman ini. Banyaknya alih fungsi lahan 

menjadi perkebunan karet dan kelapa sawit, mendorong 

semakin sedikitnya populasi P. emblica Hal ini ditakutkan 

dapat menyebabkan kepunahan pada P. emblica (Khoiriyah 

et al. 2015). 

Kebun Raya Purwodadi (KRP) merupakan kawasan 

konservasi ilmiah melakukan upaya untuk melestarikan 

buah lokal Indonesia dengan melalui konservasi ex-situ. 

Tanaman ditanam di kawasan KRP dan dilakukan 

inventarisasi untuk memantau kondisi tanaman tersebut. 

KRP memiliki 3 koleksi tanaman P. emblica yang tersebar 

pada 2 Vak berbeda. Koleksi P. emblica di KRP dalam 

kondisi sehat dan memasuki musim berbuah pada awal 

tahun. KRP dapat menjadi bentuk konservasi tumbuhan 

sekaligus ekowisata bagi masyarakat. Sehingga dapat 

menjadi kegiatan wisata berbasis wawasan lingkungan 

dengan mengutamakan aspek konservasi alam, dan 

pemberdayaan masyarakat melalui aspek pembelajaran dan 

pendidikan. Kegiatan tersebut diharapkan dapat menjadi 

bentuk upaya dalam menjaga kelestarian P. emblica. 

Phyllanthus emblica L. atau biasa dikenal dengan nama 

kemlaka merupakan buah lokal Indonesia yang memiliki 

banyak manfaat sebagai bahan pangan, obat, dan bumbu 

masakan. Berdasarkan studi, diketahui ekstrak bagian 

Phyllanthus emblica mengandung senyawa seperti 1-

Hexacosanol, Octadecanoic acid, Methyl ester, Gamma 

Sitosterol, 12-Oleanen-3-yl acetate, 1,2,4,6-tetra-O-galloyl-

β-D-glucose; dan flavonoid, tannin, fenol, dan alkaloid 

sebagai potensi antibakteri, antijamur, antivirus, dan 

antiprotozoa. Meskipun begitu, tanaman ini jarang 

terdengar dan minim dibudidayakan. Kondisi tersebut 

ditakutkan akan mendorong Phyllanthus emblica semakin 

menuju kepunahan. Kebun Raya Purwodadi memiliki 

koleksi Phyllanthus emblica L. sebanyak 3 (tiga) spesimen. 

Hal ini dapat menjadi bentuk upaya konservasi dan 

ekowisata untuk melestarikan Phyllanthus emblica L. 
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